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ABSTRAK 

 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan sebuah proses penting yang 

mengedepankan kesiapan bayi dalam menyambut makanan yang akan dikonsumsinya. . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan ibu 

tentang pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini di klinik pratama citra periode 

mei-juni Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan data primer dengan tehnik total 

samppling pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan subyek penelitian 30 

orang ibu yang mempunyai anak usia 0-6 bulan. Analisa data dalam bentuk distribusi 

frekuensi dengan persentase. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu tentang pemberian makanan tambahan pendamping ASI terlalu dini di 

klinik pratama citra periode mei-juni Tahun 2024, berdasarkan Umur  mayoritas pada 

umur 20-35 tahun sebanyak 10 orang (33,33%) dan minoritas berpengetahuan baik dan 

cukup berdasarkan umur <20 tahun dan 20-35 tahun masing-masing sebanyak 2 orang 

(6,67%), berdasarkan pekerjaan ibu yang bekerja sebanyak 8 orang (26,67%) dan 

minoritas berpengetahuan baik berdasarkan ibu nifas yang tidak bekerja sebanyak 1 

orang (3,33%), berdasarkan pendidikan ibu pada tingkat pendidikan perguruan tinggi 

sebanyak 7 orang (23,33%) dan minoritas berpengetahuan kurang berdasarkan 

pendidikan SMA sebanyak 1 orang (3,33%). Dari penelitian ini diharapkan kepada ibu 

yang memiliki bayi berusia 0-6 bulan di klinik pratama citra agar lebih banyak mencari 

informasi dan meningkatkan lagi pengetahuan tentang pemberian makanan pendamping 

ASI terlalu dini. 

 

Kata Kunci :  Pengetahuan Ibu, MP-ASI 

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2017, Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan sebuah proses penting yang 

mengedepankan kesiapan bayi dalam menyambut makanan yang akan dikonsumsinya. 

Makanan utama harus mengandung karbohidrat, protein, lemak dan sayur atau buah. 

Selain  itu,  makanan  yang  dianjurkan  pun  adalah makanan lokal dan mudah didapat. 

Tidak perlu memaksa memberikan oatmeal (bubur gandum) untuk anak jika memang 

https://doi.org/xx.xxxx


 
 
 
 

   
GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI TERLALU 

DINIDI KLINIK PRATAMA CITRA PERIODE MEI-JUNI TAHUN 2024 

2        Jurnal VitaMedica VOLUME 1 NO. 4 OKTOBER 2023 
 
 
 
 
 

 

sulit didapatkan. Sedangkan menurut Departemen Kesehatan (Kemenkes RI) Tahun 

2017 Republik Indonesia, menyatakan bahwa MP-ASI adalah pemberian makanan 

pendamping kepada bayi usia 6-24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain ASI. 

Pemberian makanan pendamping ASI harus bertahap dan bervariasi dari mulai bentuk 

sari buah, buah segar, bubur kental, makanan lumat, makanan lembek, dan akhirnya 

makanan padat. 

MP-ASI diberikan dengan tujuan untuk menambah energi dan zat gizi yang 

diperlukan bagi bayi, karena setelah 6 bulan ASI saja tidak dapat memenuhi kebutuhan 

bayi secara terus menerus. Ibu yang memperhatikan pemberian makanan pendamping 

ASI pada anak berarti bahwa ibu tersebut sangat memperhatikan pertumbuhan anaknya 

karena dengan memberikan makanan pendamping ASI, ibu telah melengkapi zat gizi 

sesuai kebutuhan anaknya untuk pertumbuhan dan perkembangan (Daterfordate, 2017). 

Menurut WHO tahun 2017, menyatakan rekomendasi untuk memulai pemberian 

MP-ASI pada saat usia bayi 6 bulan, karena dibawah usia itu ususnya belum mampu 

mencerna makann selain ASI dan susu formula. Reaksi yang bisa terjadi saat memberi 

bayi MP-ASI dini adalah perut kembung, mencret, sembelit, diare, bahkan alergi 

makanan. Hal ini dikarenakan, lendir di dalam usus masih belum berkembang dengan 

sempurna, menyebabkan antigen masuk ke aliran darah. Penelitian World Health 

Organization (WHO) tahun 2017, menyatakan bahwa hanya sekitar 40% bayi yang 

berusia 0-6 bulan diseluruh dunia disusui secara eksklusif pada tahun 2016, sedangkan 

60% bayi lainnya ternyata telah mendapatkan MP-ASI saat usianya kurang dari 6 bulan. 

Hal ini menggambarkan bahwa pemberian ASI eksklusif masih rendah sedangkan 

praktek pemberian MP-ASI dini diberbagai negara masih tinggi. 

Data cakupan ASI eksklusif di Negara ASEAN seperti India mencapai 46%, 

Philipina 34%, Vietnam 27%, dan Myanmar 24% (Nutrition, 2017). Data WHO tahun 

2016 menunjukkan bahwa jutaan anak di Asia Tenggara dan Asia Selatan tidak 

mendapatkan gizi sesuai kebutuhan bagi perkembangan mental dan fisik dimasa kanak-

kanak dan kekurangan gizi pada anak merupakan penyebab lebih dari sepertiga jumlah 

kematian anak. Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Asia Selatan 47%, Amerika Latin 

dan Karibia 32%, Asia Timur30%, Afrika Tengah 25%, dan Negara berkembang 46%. 
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Berdasarkan hasil dari survei demografi dan kesehatan Indonesia tahun 2017 

berdasarkan penyajian sejumlah indikator PMBA (Pemberian Makanan Bayi dan Anak) 

hampir 60% anak mendapatkan ASI predominan dan juga berdasarkan praktik 

pemberian ASI, dari 67% pada umur 0-1 bulan menjadi 55% pada umur 2-3 bulan dan 

38% pada umur 4-5% dan mengkomsumsi makanan pendamping ASI seiring 

bertambahnya umur. Data Dinas kesehatan Provinsi Sumatra Utara tahun 2016 

menunjukkan bahwa 56,80% ibu memberikan makanan pendamping ASI terlalu dini 

pada bayi 0-6 bulan dan sebesar 43,20% ibu tidak memberikan Pendamping ASI terlalu 

dini (MP-ASI). Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Medan tahun (2016) cakupan 

pemberian ASI Eksklusif tertinggi di Kecamatan Medan Perjuangan (Puskesmas 

Sentosa Baru) 20 bayi dengan presentase (76,9%) sedangkan yang terendah di 

Kecamatan Medan Tembung (Puskesmas Sering) 58 bayi (5,7%.). 

Menurut survei awal yang dilakukan peneliti di Klinik Pratama Citra melalui 

wawancara dari 5 orang ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan. Hanya 2 orang ibu 

yang memberikan ASI eksklusif. Selebihnya, ada 2 orang ibu yang memberikan MP-

ASI berupa bubur nasi, pisang. Dan 1 orang ibu lagi beralasan karena sibuk bekerja, 

jadinya ibu memberikan susu formula. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pemberian Makanan 

Pendamping ASI Di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni Tahun 2024. 

 

HASIL 

Distribusi frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Makanan Pendamping 

ASI Terlalu Dini Di Klinik Pratama Citra Periode Mei – Juni Tahun 2024 di lihata pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik GambaranPengetahuan Ibu Tentang Pemberian 

Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini Di Klinik Pratama Citra Periode Mei-

Juni Tahun 2024. 

 

nnno No Variabel Frekuensi Presentase (%) 

1 Umur   

 1. <20 tahun 5 16,67 

 2. 20-35Tahun 15 50,00 

 3. >35Tahun 10 33,33 

 Total 30 100 
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2 Pekerjaan   

 1. Bekerja 18 60,00 

 2. Tidak Bekerja 12 40,00 

 Total  30 100 

3 Pendidikan   

 1.  SD 4 13,33 

 2. SMP 5 16,67 

 3. SMA 9 30,00 

 4. Perguruan tinggi 12 40,00 

 Total  30 100 

Sumber : Hasil Responden Ibu Di Klinik Pratama citra. 

Dari tabel diatas hasil penelitian dapat dilihat pada 30 responden diketahui bahwa 

pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini berdasarkan 

umur, mayoritas umur 20-35 tahun sebanyak 15 orang (50,00%) dan minoritas umur 

<20 tahun sebanyak 5 orang (16,67%). Berdasarkan pekerjaan, mayoritas pada ibu yang 

bekerja sebanyak 18 orang (60,00%) dan minoritas ibu yang tidak bekerja sebanyak 12 

orang (40,00%). Berdasarkan pendidikan, mayoritas berpendidikan Perguruan tinggi 

sebanyak 12 orang (40,00%) dan minoritas pada pendidikan SD sebanyak 4 orang 

(13,33%).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 

Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini Di Klinik Pratama Citra Periode Mei-

Juni Tahun 2024 

 

No Pengetahuan Pengetahuan Presentase (%) 

1 Baik 5 16,67 

2 Cukup 10 33,33 

3 Kurang 15 50,00 

 Total 30 100 

Sumber : Hasil Responden Ibu Di Klinik Pratama citra. 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu tentang pemberian 

makanan pendamping ASI terlalu dini mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 15 

orang (50,00%) dan minoritas berpengetahuan baik sebanyak 5 orang (16,67%). 
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Tabel 3.   Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Berdasarkan Umur 

Tentang Pemberian Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini  Di Klinik Pratama 

Citra Tahun 2024. 

 

No Umur Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 <20 2 6,67 3 10,00 0 0 5 16,67 

2 20-35 3 10,00 2 6,67 10 33,33 5 50,00 

3 >35 0 0 5 16,67 5 16,67 10 33,33 

Jumlah  5 16,67 10 33,33 15 50,00 30 100 

Sumber : Hasil Responden Ibu Di Klinik Pratama citra. 

Dari tabel 4.3 dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu tentang pemberian makanan 

pendamping ASI terlalu dini berdasarkan umur dari 5 orang ibu yang memiliki umur 

<20 tahun mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 3 orang (10,00%) dan minoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (6,67%). Dari 15 orang ibu yang memiliki umur 

20-35 tahun mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 10 orang (33,33%) dan 

minoritas berpengetahuan cukup sebanyak 2 rang (6,67%). Dari 10 orang ibu yang 

mempunyai umur 35 tahun mayoritas berpengetahuan cukup dan kurang, masing-

masing sebanyak 5 orang (16,67%). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Berdasarkan 

Pekerjaan Tentang Pemberian Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini  Di Klinik 

Pratama Citra Tahun 2024. 

 

No Pekerjaan 

Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 Bekerja 4 13,33 6 20,00 8 6 8 0,00 

2 Tidak Bekerja 1 3.33 4 13,33 7 23,33 12 0,00 

 Jumlah 5 16,67 10 33,33 15 50,00 30 100 

Sumber : Hasil Responden Ibu Di Klinik Pratama citra. 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu tentang pemnberian 

makanan pendamping ASI terlalu dini berdasarkan pekerjaan dari 18 orang ibu yang 
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bekerja mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 8 orang (26,67) dan minoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 4 orang (13,33%). Dari 12 orang ibu yang tidak bekerja 

mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23,33%) dan minoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (3,33%). 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Berdasarkan 

Pendidikan Tentang Pemberian Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini  Di 

Klinik Pratama Citra Tahun 2024. 

No Pendidikan Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 SD 2 6,67 2 6,67 0 0 4 13,33 

2 SMP 2 6,67 2 6,67 1 3,33 5 16,67 

3 SMA 1 3,33 6 20,00 2 6,67 9 30,00 

4 P. Tinggi 0 0 0 0 12 40,00 12 40,00 

 Jumlah 5 33,33 10 3,33 15 3,33 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra. 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu tentang pemberian 

makanan pendamping ASI terlalu dini berdasarkan pendidikan dari 4 orang ibu yang 

berpendidikan SD mayoritas berpengetahuan baik da cukup masing-masing sebanyak 2 

orang (6,67%). Dari 5 orang ibu yang berpendidikan SMP mayoritas ibu yang 

berpengetahuan baik dan cukup masing-masing sebanyak 2 orang (6,67%) dan 

minoritas berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (3,33%). Dari 9 orang ibu yang 

berpendidikan SMA mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang (20,00%) dan 

minoritas berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (3,33%). Dari 12 orang ibu yang 

berpendidikan Perguruan tinggi mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang 

(40,00%).  

 

PEMBAHASAN  

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa usia yang sangat efektif untuk 

ibu yaitu pada usia 20-35 tahun, sehingga semakin lama usia seseorang maka semakin 

banyak pula pengetahuan yang dimilikinya.Semakin cukup umur tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dengan 

bertambahnya umur seseorang maka kematangan dalam berfikir semakin baik sehingga 

akan termotifasi untuk mendapatkan informasi. Berdasarkan pekerjaan juga 
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mempengaruhi pengetahuan dikarenakan karena ibu yang bekerja akan lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk beristeraksi dengan orang lain, sehingga mempunyai lebih 

banyak peluang juga untuk mendapatkan informasi seputar keadaannya. 

Berdasarkan pendidikan juga mempengaruhi pengetahuan, pendidikan 

merupakan penuntun manusia untuk berbuat dan menisi kehidupan yang dapat 

digunakan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat mendapatkan informasi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup, semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan 

yang dimiliki juga semakin tinggi. Menurut asumsi penulis, pada hasil penelitian dan 

teori, semakin tinggi umur seseorang maka semakin luas wawasan atau pengalaman 

yang diperoleh sehingga umur mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dengan 

kata lain pengetahuan akan semakin lebih baik. 

Menurut asumsi penulis semakin banyak ibu yang bekerja akan semakin banyak 

pula informasi yang terbaru yang mereka dapatkan dari sekeliling atau daerah tempat 

kerja tersebut. Pendidikan juga sangat mempengaruhi pengetahuan, Menurut asumsi 

penulis jika lebih banyak ibu yang berpendidikan tinggi maka akan lebih banyak 

pengetahuan yang di miliki atau yang di dapatkan. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu Berdasarkan 

Pendidikan Tentang Pemberian Makanan Pendamping ASI Terlalu Dini  Di Klinik 

Pratama Citra Tahun 2024”. 

1. Berdasarkan umur 

Diketahui pengetahuan ibu sangatlah berpengaruh pada umur ibu, dimanan 

semakin bertambahnya umur maka semakin banyak pula informasi dan pengetahuan 

yang akan di dapatkan ibu. 

2. Berdasarkan Pekerjaan 

Dimana ibu yang bekerja mempunyai pengetahuan lebih baik dibandingkan 

dengan tidak bekerja, karena ibu yang bekerja akan lebih mudah dan lebih banyak 

mendapatkan informasi dari keluarga, teman. Sedangkan ibu yang tidak bekerja hanya 

dirumah dan sulit mendapatkan informasi. 
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3. Berdasarkan Pendidikan 

Dimanan pendidikan sangat mempengaruhi pengetahuan, dimanan setiap orang 

punya pendidikan tinggi belum tentu semua sama, dimanan setiap orang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda ada daya ingat dan pemahaman na kuat dan sebaliknya. 
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